BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jembatan meru ﬁ@lpiairg 3&% anmting dan umum
dijumpai dalUeréw/i upan.-sehari- — harl. fan - merupakan
penghubung dua jalan yang terputus akibat batasan geografis seperti
sungai, lembah, jurang, dan danau. Dewasa ini masyarakat telah
mengenal berbagai jenis jembatan salah satunya jembatan gantung
(suspension bridge).

Faktor keamanan dan kenyamanan merupakan dua faktor utama
dalam mendesain sebuah’ jembatan gantung. Dalam perkembangan
pembangunan jembatanjgantung di Indonesia, faktor kenyamanan jarang
menjadi perhatian dal endesain sebuah jembatan gantung. Tidak
sedikit jembatan gantu ang dijumpai dalam kehidupan sehari - hari
yang‘terasa bergoyang sehingga menimbulkan ketidaknyamanan ketika
melewatinya. Hal ini dapat diamati pada jembatan gantung yang banyak
terdapat dipedalaman Indonesia. Banyak jembatan dibangun /secara
swakelola oleh masyarakat pedesaan sehingga jembatan dibangun dengan
menitikberatkan kepada aspek ekonomi karena keterbatasan dana.
Jembatan di desain dan dibangun seekonomis mungkin dengan material
dan m(e'tddev)@r)\g se(ﬁrh&agnpla m%m!)eﬂ%itu@kéw ken@ggﬂith%ah kan
keamanan pengguna jembatan. Jembatan terasa bergoyang ketika dilalui
oleh pejalan kaki dan kendaraan sehingga menimbulkan ketidaknymanan.

Jermbatan yang terasa bergoyang disebabkan oleh getaran yang
terjadi akibat respon struktur yang menerima beban dinamis seperti angin,

gempa, dan kendaraan yang bergerak di atas jembatan gantung. Untuk



mengurangi getaran tersebut diperlukan sebuah alat yang dapat
mengurangi atau meredam getaran yang akan terjadi. Alat peredam
getaran yang saat ini umum kita kenal adalah Tune Mass Damper (TMD).
Pemasangan TMD pada sebuah jembatan dapat mengurangi
goyangan akilﬁtpsllao’tﬁjﬂﬁd TIWDSnAJN@WeEUKlglat yang.terdiri
dari| massa, pegas; damper yang dipasang disebuah..stiuktur<uthuk
mengurangi respons dinamis struktur.
1.2. Tujuan dan Manfaat
Penulisan tugas akhir ini bertujan untuk mendesain Tune Mass
Damper (TMD) pada sebuah jembatan gantung (suspension bridge) yang
dapat mengurangi respon dinamis struktutur jembatan pada Jembatan
Gantung di Kelurahan Gunung Sarik.
Manfaat dari t akhir ini adalah memberikan desain terbaik
TMD pada Jembatan ng di Kelurahan Gunung Sarik yang dapat
mengurangi respon S ur dinamis sehhingga akan memberikan
kenyamanan untuk warga sekitar yang menggunakan jembatan tersebut.
1.3. Batasan Masalah
Batasan masalah dari desain Tune Mass Damper pada jembatan
gantung ini adalah sebagai berikut :
1. Struktur jembatan yang. digunanakan adalah jembatan gantung
it g SABTTILD el
2. Dimensi l]/ehqbatan' menggunkan dimensi jembatan "ya\ﬁg telah ada
yaitu jembatan gantung di Kelurahan Gunung Sarik
3. Beban yang diperhitungkan adalah beban sendiri dan beban akibat
kendaraan lalu lintas/sepeda motor.

4. Permodelan struktur menggunkan SAP 2000 vers.19



Analisa dilakukan dengan analisa tiga dimensi
Analisa struktur yang dilakukan adalah analisa dinamis.
Peredam yang digunakan adalah Tune Mass Damper (TMD)

® N o o

Penempatan TMD pada daerah mode shape dimana frekuensi
dominan strukt RSITAS AND
14. Sistemat%ggrﬁrfan ALAS

Untuk menghasilkan penulisan yang baik dan terarah maka
penulisan tugas akhir ini dibagi dalam beberapa bab dengan pembahasan
seperti berikut:
BAB I Pendahuluan

Meliputi latar belakang, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan.

BAB Il Tinjauan aka

Meliputi studi jgu§taka mengenai jembatan suspension.Bridge,
tuned mass damper (TMD) dan beban dinamis.
BAB |11 Metodologi Penelitian

Meliputi tata cara dan tahapan dalam pengerjaan tugas akhirdari
awal hingga akhir.
BAB IV Permodelan dan Analisis

Meliputi ' jembatan _yang ditinjau, permodelan, hasil ' dan
pemb&hasan ng?p anﬂi:sgf‘ya‘ag }jisﬁ}ikgn f}alaﬂl th’rkrntuk'\gg‘mlaa‘bf“grafik,
tabel serta pembahasan. ]
BAB V Desain TMD

Meliputi tahapan perhitungan dan desain TMD
BAB VI Penutup

Berisikan kesimpulan dan saran dari tugas akhir ini.



